




A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dengan cara 
memberikan perlakuan rational emotive behavior therapy dalam layanan 
konseling kelompok kepada kelompok eksperimen tanpa ada kelompok kontrol. 
Metode dalam penelitian ini dilakukan dengan eksperimental pola one group. 
Metode one group experiment hanya menggunakan satu kelompok dan dapat 
diterapkan dalam beberapa bentuk, antara lain:  
1. One group pre-test 
2. Post-test design  
Dengan desain seperti ini, hasil perlakuan akan diketahui lebih akurat, 
karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan.
56
 Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
O₁ X O₂ 
 Keterangan: 
 O₁ : Nilai pre-test (sebelum diberi perlakuan) 
 X : Treatment yang diberikan 
 O₂ : Nilai post-test (sesudah diberi perlakuan)57 
Hal-hal yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian eksperimen ini 
adalah sebagai berikut: 
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1. Melakukan Pre-test 
Tujuan dari melakukan pre-test adalah untuk mengetahui bagaimana 
self esteem siswa kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama Telekomunikasi 
Pekanbaru sebelum diberikan rational emotive behavior therapydalam layanan 
konseling kelompok. Pre-test yang digunakan adalah dalam bentuk panduan 
angket yang berisi tentang indikator high self esteem.  
2. Perlakuan (Treatment) 
Perlakuan yang diberikan rational emotive behavior therapydalam 
layanan konseling kelompokyang dilaksanakan oleh peneliti terhadap sampel 
yang telah ditentukan sebelumnya. Perlakuan yang diberikan sebanyak 6 kali 
pertemuan. Adapun tahap-tahap yang akan dilaksanakan pada REBT dalam 















Tahap-tahap Treatment/Perlakuan yang diberikan Kepada Sampel 
Penelitian BerupaREBT dalam Layanan Konseling Kelompok 
Treatment/Perlakuan 
BerupaREBTdalam Layanan Konseling Kelompok 
Tahap 1 1. Perkenalan, membangun hubungan yang akrab dengan semua anggota 
kelompok. 
2. Guru bimbingan konseling menjelaskan maksud dan tujuan dilaksanakannya 
kegiatan konseling.  
3. Pemberian angket pre-test.  
Tahap 2 1. Guru bimbingan konseling mengajak siswa untuk berpikir tentang bentuk-
bentuk keyakinan irasional tentang diri sendiri yang dapat mempengaruhi 
tingkah laku.  
2. Guru bimbingan konseling menantang siswa untuk menguji pemikiran yang 
irasional dengan memberikan alasan atas gagasan - gagasan irasional tersebut. 
Tahap 3 1. Guru bimbingan konseling menunjukkan ketidak logisan cara berpikir klien 
dengan cara mendeskripsikan dampak-dampak negatif dari pemikiran yang 
irasional tersebut. 
2. Guru bimbingan konseling menggunakan analisis logika untuk 
meminimalkan keyakinan irasional klien dengan mengajak siswa berpikir 
rasional tentang dirinya dan mendeskripsikan dampak-dampak positif dari 
pemikiran yang rasional tersebut. 
Tahap 4 1. Guru bimbingan konseling menunjukkan pada klien bahwa keyakinan 
irasional adalah penyebab gangguan emosional dan tingkah laku, dengan cara 
meminta siswa mengungkapkan perasaannya ketika berpikiran yang irasional 
terhadap dirinya serta ketika berpikiran yang rasional terhadap dirinya. 
2. Guru bimbingan konseling menggunakan absurditas dan humor untuk 
menghadapi keyakinan irasional klien dengan memberikan bahan bacaan 
yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan self esteem-nya.  
Tahap 5  1. Guru bimbingan konseling menjelaskan kepada siswa bahwa bentuk-bentuk 
keyakinan yang irasional dapat diubah menjadi keyakinan yang rasional dan 
memiliki landasan yang empiris.  
Tahap 6 1. Guru bimbingan konseling menjelaskan kepada siswa bagaimana cara agar 
dapat berpikir secara rasional dan meminimalkan keyakinan yang irasional. 
2. Guru bimbingan konseling menutup sesi konseling dengan sebuah permainan.  
3. Memberikan angket post-test.  
 
3. Melakukan Post-Test 
Melakukan post-test setelah diberikan perlakuan. Tujuan post-test 
yaitu untuk mengetahui sejauh mana rational emotive behavior therapy dalam 





B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Telekomunikasi 
Pekanbaru. Lokasi sekolah ini terletak di Jl. Melati-Jl. Esemka No. 5, Kec. 
Tampan Pekanbaru. Pemilihan sekolah ini karena lokasi sekolah yang mudah 
dijangkau penulis dan permasalahan yang ditemukan sesuai dengan bidang ilmu 
yang penulis pelajari di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
SUSKA Riau. Penelitian ini akan dilaksanakan mulai tanggal 29 Januari 2018 
sampai dengan 09 Maret 2018.  
C. Objek dan Subjek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah efektivitas rational emotive behavior 
therapyb(REBT) dalam layanan konseling kelompok untuk meningkatkan self 
esteem siswa. Sedangkan subjek penelitianadalah siswa kelas VIII di  Sekolah 
Menengah Pertama Telekomunikasi Pekanbaru. 
D. Populasi dan Sampel  
Populasi dapat dimaknai sebagai keseluruhan objek/subjek yang dijadikan 
sebagai sumber data dalam suatu penelitian.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di Sekolah 
Menengah Pertama Telekomunikasi Pekanbaru tahun pelajaran 2016/2017 yang 
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No. Kelas Jumlah 
1. VIII. A 26 
2. VIII. B 24 
3. VIII. C 25 
Jumlah Keseluruhan 75 
Sumber Data: Tata Usaha SMP Telekomunikasi Pekanbaru 
Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan 
objek/subjek penelitian.
59
Untuk menentukan sampel, peneliti menggunakan teknik 
purposive sampling. Teknik purpose sampling (pengambilan sampel tujuan) 
dengan cara ini adalah dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Sampel pada 
penelitian ini adalah siswa yang memiliki tingkat  self esteem rendah dibanding 
siswa lain yaitu berjumlah 10 orang siswa yang diambil dengan menggunakan 
teknik purposive sampling. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 
penulis menggunakan angket dan dokumentasi.  
1. Angket 
Angket (questionnaire)merupakan suatu daftar pertanyaan atau 
pernyataan tentang topik tertentu yang diberikan kepada subyek, baik secara 
individual atau kelompok untuk mendapatkan informasi tertentu seperti 
preferensi, kenyakinan, minat dan perilaku.
60
Angket merupakan salah satu 
teknik yang digunakan peneliti untuk memperoleh keterangan dari sejumlah 
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responden, keterangan yang diinginkan terkandung dalam pikiran, perasaan, 
sikap atau kelakuan manusia.  
Tabel III.3 
Kisi-kisi Pedoman Angket Peningkatan Self Esteem Siswa 
No. Indikator Sub Indikator 
Jumlah 
Item 

















1. Siswa mampu menghargai 
pendapat dan masukan dari 
orang lain   
1 1 (+) 
2. Siswa mampu 
mengekspresikan pendapat di 
muka umum 
1 2 (-) 
3. Siswa bertanggung jawab 
terhadap tugas yang diberikan 
kepadanya 
1 3 (+)  
4. Siswa mampu mempengaruhi 1 4 (+) 
5. Siswa memiliki sikap toleransi 
yang tinggi   

















1. Siswa berterus-terang dalam 
berbicara 
2 5 (+), 8 (-) 
2. Siswa mampu mendengarkan 
dengan baik ketika orang lain 
berbicara 
2 7 (+), 10 (-) 
3. Dalam berbicara, siswa 
menggunakan nada suara yang  
stabil sesuai dengan situasi dan 
kondisi 
1 19 (-) 
4. Dalam berbicara, siswa 
menggunakan kalimat yang 
baik 
1 14 (-) 
3. Berpikir 1. Siswa mampu berfikir 
       Rasional terhadap      
       Dirinya 
3 9 (-), 12 (+), 17 
(-) 
4. Sifat 1. Siswa mudah bergaul dan tidak 
sombong  
1 11 (+) 
2. Siswa tidak mudah putus 
asa/tidak pesimis 
1 13 (-) 
3. Siswa sangat antusias dalam 
mengikuti kegiatan yang 
dilaksanakan di sekolah 
1 18 (+) 
5. Sosial 1. Siswa memiliki tingkat 
kepedulian yang tinggi 
2 15 (-), 20 (+) 
6. Perasaan 1. Siswa memiliki perasaan yang 
tenang dan damai 




Angket yang dipakai pada penelitian ini merupakan angket bentuk 
skala likert, yaitu angket yang dibuat dalam bentuk kalimat pernyataan yang 
digolongkan ke dalam lima kategori. 
Tabel III.4 
Pemberian Skor pada Pilihan Jawaban Efektivitas REBT dalam 














Positif (+) 5 4 3 2 1 
Negatif (-) 1 2 3 4 5 
 
Keterangan : 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
a. Uji Validitas  
Menurut Gay (dalam Amri Darwis), suatu instrument dikatakan 
valid jika instrument yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak 
diukur.
61
 Untuk mengukur validitas digunakan analisis faktor yakni 
mengkolerasikan skor item instrument dan skor totalnya dengan bantuan 
program SPSS 16.0 for windows. Menggunakan rumus product moment 
dari pearson.  
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 Keterangan: 
 Rxy : Koefisien korelasi antara skor item dan skor total 
  X : Jumlah skor butir 
  Y : Jumlah skor total 
  x² : Jumlah kuadrat butir 
  y² : Jumlah kuadrat total 
  XY : Jumlah perkalian skor item dan skor total 
 N : Jumlah responden 
Validitas suatu butir pernyataan dapat dilihat pada output SPSS, 
yakni dengan membandingkan nilai hitung dengan nilai tabel. Apabila 
nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel maka dapat dikatakan item 
tersebut valid, sebaliknya apabila nilai hitung lebih rendah dari nilai table 
maka dapat dikatakan item tersebut tidak valid sehingga perlu diganti. 
Hasil uji coba angket keefektifan REBT dalam layanan konseling 
kelompok untuk meningkatkan self esteem siswa yang berjumlah 20 item 
pernyataan dengan masing-masing alternatif jawaban. Dari 20 item 
pernyataan setelah dilakukan uji validitas, maka diperoleh 15 item 








Hasil Uji Validitas Angket Efektivitas REBT dalam Layanan 
Konseling Kelompok untuk Meningkatkan Self Esteem Siswa 
No. Item r Hitung r Tabel Kesimpulan Keterangan 
1 0.382 0.367 Valid Digunakan 
2 0.469 0.355 Valid Digunakan 
3 0.520 0.355 Valid Digunakan 
4 0.568 0.355 Valid Digunakan 
5 0.208 0.355 Tidak Valid Tidak Digunakan 
6 0.559 0.355 Valid Digunakan 
7 0.065 0.355 Tidak Valid Tidak Digunakan 
8 0.644 0.355 Valid Digunakan 
9 0.599 0.355 Valid Digunakan 
10 0.777 0.355 Valid Digunakan 
11 0.117 0.355 Tidak Valid Tidak Digunakan 
12 0.132 0.355 Tidak Valid Tidak Digunakan 
13 0.643 0.355 Valid Digunakan 
14 0.826 0.355 Valid Digunakan 
15 0.467 0.355 Valid Digunakan 
16 0.474 0.355 Valid Digunakan 
17 0.770 0.355 Valid Digunakan 
18 0.249 0.355 Tidak Valid Tidak Digunakan 
19 0.699 0.355 Valid Digunakan 
20 0.490 0.355 Valid  Digunakan 
 
Berdasarkan tabel III.5 di atas diketahui r table pada α (alpha) = 
0.05 atau taraf signifikan 5% dengan jumlah N=31, maka dapat diperoleh 
nilai df=29 (df=N-2 = 31-2=29), sehingga nilai r tabelnya adalah 0.355.  
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa ada 15 item pernyataan yang 
r hitung> r tabel dan ada 5 item pernyataan yang r hitung < r tabel.  
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrument 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data 
karena instrument tersebut sudah baik.
62
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Uji reliabilitas instrument dalam penelitian ini dengan bantuan 
program SPSS 16.0 for windows. Adapun rumus yang digunakan dalam 
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r11 : Nilai reliabilitas 
∑Si : Jumlah varians skor tiap-tiap item 
St : Varians total 
k : Jumlah item 
Tabel III.6 
Hasil Uji Reliabiliditas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.732 21 
 Sumber : Data olahan SPSS 16.0 for windows 2018 
Nilai alpha yang digunakan sebagai indikator analisis secara umum 
menggunakan taraf signifikan 5% dengan nilai r table < r hasil. Maka r 
hasil>r table (0.732>0.355) yang berarti instrument penelitian reliabel.  
c. Uji Normalitas  
 Normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data 
terdistribusi secara normal atau tidak. Normalitas data sangat penting 
43 
 




 Data dikatakan normal jika signifikansi > 0,05. Uji normalitas 
instrumen dalam penelitian ini di bantu dengan program SPSS 16.0 for 
windows. Adapun hasil uji normalitas instrumen penelitian dapat dilihat 
pada tabel nerikut ini: 
Tabel III.7 
Hasil Uji Normalitas Angket Peningkatan Self Estem 




 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Pre Test .182 10 .200
*
 .924 10 .392 
Post Test .221 10 .180 .810 10 .019 
        Sumber : Data olahan SPSS 16.0 for windows 2018 
Berdasarkan tabel III.7 di atas, terlihat bahwa pre test memiliki 
signifikan 0.200>0.05, maka pre test berdistribusi normal. Begitu juga 
dengan post test memiliki signifikan 0.180>0.05, maka post test juga 
berdistribusi normal. Dengan demikian, dapat dikatakan data penelitian 
terdistribusi normal. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu cara atau teknik yang dilakukan dengan 
mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan 
masalah penelitian.
64
 Dokumen itu dapat berbentuk teks tertulis, artifact, 
gambar, maupun foto. 
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan suatu proses mengklasifikasi, memberikan 
kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data penelitian menjadi bermakna. 




1. Deskriptif Data 
Deskripsi ketercapaian peningkatan self esteem siswa berdasarkan 
norma kategori diklasifikasikan dengan kriteria sangat tinggi, tinggi, sedang, 
rendah, sangat rendah. Kategorisasi diperlukan untuk menempatkan siswa ke 
dalam kelompok-kelompok yang terpisah secara terjenjang menurut suatu 
kontinum berdasarkan atribut yang diukur. Dalam melakukan kategorisasi 
diperlukan rentangan data atau interval data.
66
 Rentangan data atau interval 
data dapat diperoleh melalui rumus berikut: 
i = 




i  : Interval 
DT : Data Tinggi 
DR : Data Rendah 
K : Jumlah Kategori Penilaian    
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Instrumen pada penelitian ini terdiri dari 15 butir item. dengan 
demikian skor terkecil yang apat diperoleh adalah 15, sedangkan skor terbesar 
adalah 75. Berdasarkan skor ideal pada variabel tersebut, maka: 
Data tinggi  : 15x5 = 75 
Data rendah  : 15x1 = 15 
Kategori penilaian : 5 
Interval = 
     
 
 = 12 
Angka 12 ini merupakan interval yang digunakan untuk membuat 
kategori normatif skor subjek pada peningkatan self esteem. Mengacu pada 
interval (1) tersebut maka diperoleh kriteria norma kategori dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
Tabel III.8 
Norma Kategori Peningkatan Self Esteem 
Interval Skor Kategori 
64– 76 Sangat tinggi (ST) 
51 – 63 Tinggi (T) 
38– 50 Sedang (S) 
25– 37 Rendah (R) 
12–24 Sangat Rendah (SR) 
 
2. Pengujian Hipotesis Penelitian 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes “t” 
untuk sampel kecil (N < 30)  ang berkolerasi.  es “t” untuk sampel kecil 










   
    
] 
 Keterangan: 
 t₀ : Tabel  
 SD : Standar Deviasi 
 N : Jumlah Responden
67
 
 umus  est “t”  ang di atas merupakan cara manual yang dapat 
dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 
memanfaatkan program SPSS 16.00 for Windows untuk menghindari 
kesalahan dalam penghitungan.  
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